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ABSTRACT
Ginting, Elisabet. Relationship between School Health Business (UKS) and Clean
and Healthy Living Behavior (PHBS) for 1V, V, VI class students from SDN 0
3936 Brand Situngaling. Thesis of the Department of Public Health, Faculty of
Public Health, Deli Husada Deli Tua Health Institute (Supervision Ns. Nurmala
Sari, SST, M.Kes). The method used is the analytical correlation with a
transversal approach. The population of this study consisted of grade 1V, V, V1
students in SDN 043936, for a total of 56 students sampled by simple random
sampling technique. The independent variables in this study were the role of
School Health Companies (UKS) and the dependent variable was the application
of Clean and Healthy Living Behavior (PHBS) in grades 1V, V, VI. Data collection
via questionnaire. Data processing by editing, coding, scoring and tabulation
with the Spearman Rank statistical test. The results of this study indicate that 56
respondents who performed well in the UK were 56 respondents (26.8%), while
nearly half of the PHBS respondents were up to 15 respondents (6.9%).
Sperman Rank test results obtained pylt; 0.05, p = 0.013, so H1 was accepted.
The conclusion of this study is that there is a relationship between the role of the
School Health Unit (UKS) and the implementation of clean and healthy behavior
(PHBS) in students of grades 1V, V, VI. Schools are expected to suggest that
schools can increase UKS activities to raise student awareness of the importance
of PHBS.

Keywords: role of UKS, implementation of PHBS

1. PENDAHULUAN

Anak usia sekolah termasuk lingkungan, sehingga pola hidup
dalam kelompok usia yang rentan bersih dan sehat seperti gosok gigi
terhadap masalah kesehatan. Secara yang benar dan cuci tangan pakai
umum, beberapa masalah kesehatan sabun sangat dievaluasi. Prioritas.
yang dihadapi anak sekolah sangat Michael, 2011).
kompleks dan beragam. Di Sekolah Upaya Kesehatan Sekolah
Dasar (DS) misalnya, masalah (UKS) adalah program terpadu dan
kesehatan tentu berkaitan dengan upaya lintas sektoral untuk
kebersihan  bagian tubuh dan senantiasa meningkatkan
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kemampuan hidup yang baik dan
menciptakan pola hidup bersih dan
sehat bagi siswa, warga sekolah dan
masyarakat (Tim Pembina UKS
Pusat, 2007). Upaya kesehatan
sekolah dilaksanakan dalam tiga
program utama (TRIAS UKS), yaitu
pendidikan kesehatan, pelayanan
kesehatan dan promosi lingkungan
sehat.

Penerapan hidup bersih dan
sehat (PHBS) pada siswa disebabkan
oleh beberapa faktor, antara lain
kurangnya fasilitas sekolah dan
kurangnya pemahaman siswa
tentang pentingnya dan dampak
hidup bersih dan sehat (PHBS). Itu

terjadi ketika mereka tidak
mempraktekkan hidup bersih dan
sehat  (PHBS). Menurut  studi

pendahuluan yang dilakukan SDN
043936 Merk Situnggaling, siswa
belum sadar akan kebiasaan hidup
bersih dan sehat. Misalnya, beberapa
siswa tidak mencuci tangan dengan
sabun setelah bermain atau saat
membuang sampah sebelum makan.
Saat makan makanan yang tidak
sehat, selalu dikonsumsi untuk
makan dan minum makanan yang
tidak sehat seperti keripik kentang
dan makanan yang tidak sehat di
kafetaria. Masih kurangnya fasilitas
sekolah dan pendidikan kesehatan
untuk hidup bersih dan sehat.
Dampak dari pola hidup yang kotor
dan sehat rentan terhadap berbagai
penyakit dan dapat mempengaruhi
proses belajar seorang siswa.

Dari penelitian di SDN 043936 Merk
Situnggaling diperoleh data dari 56
responden berdasarkan usia 12 sd

62

Aplikasi  Kesadaran Hidup
Bersih dan Sehat Anak (PHBS)
menyampaikan pengalaman belajar,
menciptakan kondisi bagi semua
peserta, membuka saluran
komunikasi, dan menginformasikan,
sebagaimana dijelaskan di atas,
perlu disebarluaskan melalui upaya
seperti menawarkan dan
menyelenggarakan kursus. Akan.

Sikap dan tindakan melalui fokus,
kepemimpinan (encouragement),
penciptaan lingkungan (social
support), dan penguatan masyarakat
(Lolowang, Maramis, Ratag, 2016).

2. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang
digunakan adalah penelitian analitik

cross  sectional. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis
hubungan antara pelayanan
kesehatan sekolah (UKS) dengan

penerapan pola hidup bersih dan
sehat (PHBS) di kelas IV, V, dan VI
SDN 043936 merek Situngaling.
Teknik pengambilan sampel yang
digunakan dalam penelitian ini
menggunakan sampel acak
sederhana. Dengan kata lain, jika
Anda memilih sampel dengan
probabilitas mencapai sampel paling
sederhana, setiap item akan dipilih
secara acak.

3. HASIL PENELITIAN

20 responden (35,7), usia 11 s/d 19
responden (33,9), usia 10 tahun s/d
17 tahun (30,).
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Tabel 3.2
Distribusi Frewkensi Karakteristik Responden Penelitian
SDN Merek Situnggaling

Jenis Kelamin

Frekuensi (f)

Persentase (%)

Laki-laki 22 39,3
Perempuan 34 60,7
Umur
10 Tahun 17 30,4
11 Tahun 19 33,9
12 Tahun 20 35,7
Total 112 100
Distribusi  frewkensi  berdasarkan
L o . . peran usaha kesehatan sekolah
3.1. HaS|I_UJ| Ana_I|S|_s Unlvarla_t menunjukan hasil penelitian dari 56
Analisa unlva_ma?t bertujuan orang responden terdapat 27
untuk mendeskripsikan atau responden (48,2 %) yang
menjelaskan setiap variabel menyatakan peran UKS cukup, 25
penelitian. Umumnya, dalam analisis responden (44,7 %) yang
ini hanya menghasilkan distribusi menyatakan peran UKS cukup, 4
dan presentase dari tiap variabel responden (7,1 %) yang
1.UKS menyatakan kurang UKS.
Tabel .3.3
Distribusi Frewkensi Karakteristik Berdasarkan Peran UKS
di SDN Merek Situnggaling Tahun 2018.
No Peran usaha kesehatan sekolah Frekuensi (f) Persentase
(UKS) (%)
1 Baik 25 44.7
Cukup 27 48.2
3 Kurang 4 7.1
Jumlah | 56 | 100,0
responden terdapat 32 responden (
57,1 %) yang menyatakan cukup
2.PHBS untuk PHBS, 15 responden (26,8 %)
Distribusi frewkensi yang menyatakan baik  untuk
berdasarkan penerapan Perilaku perilaku hidup bersih dan sehat, 9
Hidup Bersih dan Sehat menunjukan responden (16,1 %) yang
hasil penelitian dari 56 orang menyatakan cuku untuk perilaku
hidup bersih dan sehat,
Tabel 3.4 (PHBS) (f) (%)
Distribusi Frewkensi Karakteristik 1 Baik 15 26.8
PHBS di SDN Merek Situnggaling 2 Cukup 32 57,1
Tahun 2018. 3 Kurang 9 16.1
N Frekuensi Persentase jumlah 56 100,0
Jumlah
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4. Hasil Uji Analisa Bivariat

Analisis bivariat yaitu analisis yang

diterapkan pada 2 variabel yang
diyakini berhubungan serta
berkorelasi satu sama lain, dan
pengujian yang digunakan yakni

Spearman Rank.

1. Hubungan peran Usaha
Kesehatan Sekolah (UKS)
dengan penerapan Perilaku
Hidup Bersih dan Sehat
(PHBS)

Hasil  statistik  rank
menunjukkan bahwa p-value =
0,013 lebih kecil dari nilai alpha
(0,05), HO ditolak, dan H1 diterima.
Dapat disimpulkan bahwa peran
Upaya Kesehatan Sekolah (UKS) di
Kelas IV, V dan VI SDN 043936 Merk
Situnggaling 2018 terkait dengan
pelaksanaan PHBS.

Spearman

(UKS) dalam kategori baik 25
(0,6%) baik, dengan hampir separuh
pelaksanaan PHBS di 9 (16,6%)
menunjukkan ada. Pelaksanaan
PHBS yang baik, bersih dan sehat
(PHBS) adalah baik 13 (23,2%), dan
sebagian kecil dari pelaksanaan
PHBS, atau 3 (5,4%), rendah.
Responden yang berperan sebagai
Usaha Kesehatan Sekolah (UKS)
sebanyak 27 (8,2%) pelaksanaan
PHBS, 6 (10,7%), sebagian kecil
pelaksanaan PHBS, 6 (10,7%), dan
sebagian kecil pelaksanaan PHBS.
sebuah departemen. Perilaku Hidup
Sehat (PHBS) adalah 16 (28,6%),
dan sebagian kecil pelaksanaan
PHBS kurang dari 5 (8,9%). Peran
Perusahaan Kesehatan Sekolah
(UKS) kurang dari (7,2%),
persentase pelaksanaan PHBS yang
sesuai hanya 0 (0,0%), dan
pelaksanaan PHBS masih sedikit. 3

Berdasarkan  Tabel 5.5, hasil o
tabulasi silang menunjukkan bahwa (5,4%) pelaksanaan PHBS adalah 1
. RO
peran upaya kesehatan sekolah (1,8%) atau lebih tinggi.
Tabel3.2.

Distribusi Frewkensi Karakteristik Berdasarkan
Tabulasi Silang UKS dengan PHBS di SDN Merek Situnggaling Tahun 2018.

Peran Penerapan PHBS Total
UKS

Baik Cukup Kurang

F % |F % |F % |F |%
Baik 9 16.1 | 13 23.2 |3 5.4 |25 |44.6
Cukup 6 10.7 | 16 28.6 | 5 8.9 |27 |48.2
Kurang 0 0.0 3 5.4 1 1.8 4 7.2
Total 15 26.8 | 32 57.1 |9 16.1 | 56 | 100.0

uji statistik Spearman Rank p = 0,013 a = 0,05

4. PEMBAHASAN

1. Peran

Usaha

Kesehatan

Sekolah (UKS) di SDN 043936
Merek Situnggaling

dilakukan, Tabel

Berdasarkan hasil survei yang

5.

3 menunjukkan

bahwa 25 (0,6%) dari 56 responden

berperan baik dalam usaha
kesehatan sekolah (UKS).
Berdasarkan hasil tersebut SDN
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Situnggaling melakukan kegiatan
UKS sesuai dengan angket 1, 2, 3,

10, dan 11 vyaitu sekolah yang
direncanakan, sehingga peneliti
memiliki peran yang baik dalam

pelayanan kesehatan sekolah (UKS)
menurut saya. Kegiatan UKS yang
dilakukan meliputi pemberian
pendidikan kesehatan. Pengetahuan
anak tentang UKS sebagai brand
SDN 043936 Situnggaling semakin
meningkatkan pendidikan kesehatan
langsung dari Guru UKS dan peran
pendidikan kesehatan dalam
kegiatan UKS mempengaruhi
penerapan pola hidup bersih dan
sehat pada siswa. Membantu siswa

memahami dan menerapkan gaya
hidup bersih dan sehat dalam
kehidupan sehari-hari.

Penelitian ini didukung oleh
Fridayanti, DV (2015), dan

pelaksanaan pendidikan kesehatan
memperluas prinsip hidup sehat dan

keterampilan, nilai-nilai dan
pengetahuan positif satuan
pendidikan kesehatan dalam
perawatan, pemeliharaan dan
pelayanan meningkat. sikap.
Penyempurnaan Kurikulum Tingkat
(KTSP), khususnya berkenaan
dengan standar isi pada dasarnya
diatur dalam Peraturan Menteri

Pendidikan Nasional Nomor 22 Tahun
2006 tentang Pendidikan Jasmani,
Olahraga dan Kesehatan.
Notoadmojo (2010) menyatakan
bahwa pendidikan kesehatan siswa
terutama tentang mengajarkan gaya
hidup sehat yang memungkinkan
siswa untuk bertanggung jawab atas
kesehatan mereka dan lingkungan
dengan berpartisipasi aktif dalam
inisiatif kesehatan.
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Menurut para ahli, usia memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap
perilaku anak dan dapat
mempengaruhi  pemahaman dan
semangat mereka. Konsentrasi dan
imajinasi anak usia sekolah 12 tahun
akan membantu mereka
menerapkan apa yang telah mereka
pelajari untuk membentuk sikap
yang baik dalam pelaksanaan
program UKS dan untuk mengenali
kebutuhan mereka, terutama
kebersihan pribadi. Saya mulai
belajar. Anak usia sekolah 12 tahun
juga perlu memiliki rasa ingin tahu

yang tinggi agar pendidikan
kesehatan dapat dengan mudah
mempengaruhi mereka.

2.Penerapan Perilaku Hidup

Bersih dan Sehat (PHBS) di SDN
043936 Merek Situnggaling

Tabel 5 dapat dilihat dari hasil
survey vyang dilakukan. Dari 56
responden, hampir setengahnya
cukup untuk mempraktikkan gaya
hidup bersih dan sehat (PHBS), 15
(26,8%) dan 32 (57,1).
Berdasarkan hasil kuesioner #1, #2,
dan #3, peneliti menilai cuci tangan
dengan air mengalir dan sabun
diikuti dengan pola hidup bersih dan
sehat (PHBS). Merek SDN 043936
Situnggaling telah mengaktifkan cuci
tangan sembako yang diumumkan
siswa. Kebiasaan cuci tangan pakai
sabun selalu diturunkan dari guru
kepada siswa untuk menghindari
berbagai penyakit seperti diare yang
disebabkan oleh bakteri yang masuk
ke dalam tubuh saat makan.

Proverawati (2012) memiliki jumlah
anak usia sekolah yang sangat
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besar, dengan jumlah penduduk 30
orang di Indonesia, dan masa
keemasan adopsi PHBS, sehingga
anak usia sekolah berada di bawah
binaan PHBS. Klaim dapat berubah.

Kegiatan siswa selama kegiatan
PHBS di sekolah antara lain cuci
tangan pakai sabun dan
menggunakan air bersih. Mencuci
tangan merupakan kegiatan
membersihkan tangan untuk
menghilangkan kotoran yang
menempel pada tangan dan

membunuh patogen yang tentunya
berbahaya bagi kesehatan manusia.

Mencuci tangan juga merupakan
salah satu tindakan penting untuk
mencegah masuknya

mikroorganisme ke dalam tubuh
(Rahayu, Muhlisin dan Sudaryanto,
2016) Data umum pada Tabel 5.1
menunjukkan bahwa  setidaknya
setengah dari responden berusia 12
tahun dan lebih dari 20 orang. Hal ini
menunjukkan bahwa (35,7%) gigi.

Peneliti mengatakan bahwa anak
usia sekolah di atas usia 12 tahun
tentu lebih mudah untuk belajar
karena anak usia sekolah
sebenarnya lebih aktif, memiliki rasa
ingin tahu yang tinggi, dan suka
meniru orang lain. dia. Contoh
perilaku yang baik juga dapat
mempengaruhi perilaku baik seorang
anak, karena mereka memiliki
kebiasaan meniru orang lain dan
memberi mereka lebih banyak
pengalaman. PHBS yang
dipraktikkan di sekolah berdampak
besar bagi anak-anak karena mereka
dibiasakan untuk hidup bersih dan
sehat baik di dalam maupun di luar
sekolah setiap hari. Menurut
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Putri (2016), anak sekolah sangat
sensitif terhadap rangsangan yang
diberikan. Oleh karena itu, sangat
mudah bagi anak sekolah untuk
melaksanakan pembelajaran
terbimbing dan membiasakan hidup
bersih dan sehat. Oleh karena itu,
peran orang tua, guru, tenaga
kesehatan, komite sekolah,
masyarakat, dan banyak pemangku
kepentingan lainnya sangat
dibutuhkan. Klaim ini didukung oleh
teori Ericsson dalam makalah Lina di
HE (2016). Anak usia sekolah (612
tahun) adalah inisiatif dan anak
sekolah. Pada tahap ini, rasa ingin
tahu dan imajinasi anak berkembang
dan mereka banyak bertanya di
lingkungan yang asing. Pada usia ini,
anak juga menguji perilaku orang
dewasa di lingkungannya. Tabel 5.2
menunjukkan bahwa mayoritas
(60,7%) dari hingga tiga responden
adalah perempuan. Hasil

menunjukkan bahwa perempuan
lebih didominasi gender daripada
laki-laki dalam pelaksanaan PHBS,
dan perempuan lebih disiplin
daripada laki-laki dalam menjaga
kebersihan diri. Juga, wanita lebih
baik hidup bersih dan sehat daripada
pria. Karena mudah bagi wanita
untuk menjalani hidup bersih dan
sehat. Menurut

Wokas (2018), anak laki-laki
umumnya cepat berpikir  dan
memutuskan, tetapi menerapkannya
pada diri mereka sendiri untuk
membuat anak perempuan lebih
menonjol dalam hal kedisiplinan,
termasuk gaya hidup bersih dan
sehat, perlu dilakukan.
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Hubungan peran Usaha
Kesehatan Sekolah (UKS)
dengan penerapan Perilaku

Hidup Bersih dan Sehat (PHBS)
pada siswa kelas 1IV,V,VI di SDN
043936 Merek Situnggaling

Berdasarkan Tabel 5.5, H1 diterima
karena uji korelasi rank Sperman
diketahui mendapat nilai p = 0,013
lebih kecil dari alpha (0,05). Hasil
penelitian menyimpulkan bahwa ada
hubungan antara peran Unit
Kesehatan Sekolah (UKS) dengan
penerapan perilaku hidup bersih dan
sehat (PHBS) di Kelas IV, V dan VI
SDN 043936. Merek Situnggaling
bersih dan sehat karena memberikan
pendidikan kesehatan bagi guru

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini menyajikan kesimpulan dan
saran dari studi tentang hubungan
antara peran Dinas Kesehatan
Sekolah (UKS) dan penerapan hidup
bersih dan sehat (PHBS) di sekolah.
IV, V, VI. Berdasarkan survey yang
dilakukan pada Merk Situnggaling
SDNO03936. Mulai sekarang, kita
dapat menarik kesimpulan dan saran
berikut.

1 Kesimpulan Dari hasil survei, kami
dapat menyimpulkan bahwa:

1. SDN 03936 Unit Kesehatan
Sekolah Siswa Kelas 1V, V, VI Merek
(UKS) Situnggaling berperan
terutama dalam kategori sedang.

2. Tingkat 1V, V, VI Perilaku Hidup
Bersih dan Sehat (PHBS) SDN 03936
Merek Situnggaling terutama
digunakan dalam kategori sedang.
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untuk membahas peran UKS dan

penggunaan layanan medis dalam
PHBS dan untuk meningkatkan
pengetahuan anak tentang cara

menggunakan indikator PHBS. Anak
usia sekolah perlu memahami peran
UKS di sekolah, dan anak usia
sekolah  perlu mengetahui dan
belajar tentang PHBS sejak dini.
Oleh  karena itu, siswa perlu
diperkenalkan dengan hidup bersih
dan sehat di lingkungan sekolah.
Lingkungan memiliki dampak yang
luar biasa pada pengetahuan dan

perkembangan kepribadian anak.
Mahasiswa yang memiliki
pemahaman vyang baik tentang
peran UKS juga baik dalam

mengimplementasikan PHBS.

3. Ada keterkaitan antara peran Unit
Kesehatan Sekolah (UKS) Siswa 1V,
V, dan VI di SDN 03936 dengan
penerapan Perilaku Hidup Bersih dan
Sehat (PHBS). p-value = 0,013

2. Proposal

1. Untuk sekolah, 4.444 pengawas

UKS bekerja sama dengan
Puskesmas setempat untuk
meningkatkan kesehatan siswa
dengan memperkenalkan pus

quesma kepada siswa yang sakit
dan memberikan
pemeriksaankesehatan secara
berkala, sehingga diharapkan dapat
meningkatkan bisnis inti Inggris
dalam meningkatkan layanan.
Pelajar dan polisi yang berkunjung
secara rutin untuk kegiatan program
kesehatan sekolah.

Responden Kedua

Siswa diharapkan lebih nyaman
melakukan perilaku hidup bersih dan
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sehat (PHBS) dalam kehidupan
sehari-hari.
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